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Abstract 
Inventory of goods is always needed in Qaisar Mart activities. The existence of inventory on the one 
hand is a waste so it can be said to be a burden that must be eliminated. The aim of this research is 
to develop a desktop-based inventory information system at Qaisar Mart. The method in this 
proposed research is a system development method using the Waterfall method. This method was 
chosen by researchers because the Waterfall method is a sequential software development method 
so that there will be no repetition, starting from system analysis, system design, system 
development and repeated trials so that the time used will be more efficient. A computerized 
inventory system will be very helpful if implemented because merchandise inventory management 
becomes easier, and owners can directly monitor their merchandise inventory through tables and 
reports. The inventory information system held by the admin and owner can find out the inventory 
of the goods. 

Keywords: Waterfall Method, Desktop-Based Goods Inventory Information System 
Development at Qaisar Mart. 

 

1. Pendahuluan 
Persediaan barang selalu diperlukan dalam aktivitas Qaisar Mart keberadaan persediaan 
barang disatu pihak merupakan pemborosan sehingga dapat dikatakan sebagai suatu beban 
yang harus dihilangkan, tetapi dilain pihak sangat diperlukan untuk menjamin kelancaran 
pemenuhan permintaan sebab bila tidak ada persediaan maka kebutuhan tidak terpenuhi. 
Kemajuan atau keberhasilan suatu usaha salah satunya dipengaruhi oleh pengedalian 
persediaan. Pengendalian persediaan diharapkan dapat meningakatkan keuntungan 
sehingga meminimumkan biaya- biaya yang ditimbulkan. 
Masalah umum dalam pengendalian persediaan bersumber dari kejadian yang dihadapi 
setiap saat dalam Qaisar Mart. Kejadian-kejadian tersebut dapat terjadi pada persediaan 
barang yang terlalu banyak atau mungkin persedian barang terlalu sedikit untuk memenuhi 
permintaan konsumen dimasa mendatang. Jika barang terlalu banyak dalam persediaan 
maka Qaisar Mart harus menanggung biaya tambahan seperti biaya simpan dan biaya 
pesan. Sebaliknya jika barang terlalu sedikit akan menimbulkan kekurangan persediaan 
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barang yang akhirnya akan merugikan Qaisar Mart sendiri dan mengakibatkan kehilangan 
penjualan (lost sales). Untuk melihat dan mendapatkan jumlah persediaan barang yang 
tepat, pihak Qaisar Mart bisa mengamati dari transaksi penjulaan tersebut. Dengan proses 
pengolahan terhadap data penjulan ini, Qaisar Mart bisa mendapatkan informasi 
yang digunakan untuk keperluan pengendalian persediaan barang seperti menentukan 
jumlah barang yang harus disiapkan di gudang, mengatur jumlah minilah stok dan 
menentukan jumlah stok aman (safety stok) selain itu dengan menggunakan infromasi ini, 
Qaisar Mart bisa menentukan kapan meraka harus melakukan reorder pembelian barang 
pada supplier. 
Untuk mencari jawaban permasalahan persediaan barang, khususnya yang berkaitan 
dengan penentuan stok operasi dan candangan pengaman dapat di identikasi dengan 
menggunakan sistem komputerisasi. Hal tersebut dapat menjadi ukuran sejauh mana 
kualitas dan kuantitas dari Qaisar Mart itu sendiri. Dangan demikian keoptimalan serta 
tingkat kepuasan yang tinggi mejadi tujuan utama yang harus dicapai. 
Penggunaan komputer dalam sistem informasi tidak lepas dari penyediaan sarana berupa 
software (perangkat lunak) dan hardware (perangkat keras) yang memiliki kecepatan 
proses yang memadai sebanding dengan tingkat perkerjaan, serta penyediaan brainware 
(manusia), user (pengguna) dan sumber daya manusia (SDM) yang menjalankan sistem 
tersebut dapat meningkatkan perbaikan sistem. 
Qaisar Mart merupakan salah satu usaha yang bergerak di bidang penjualan produk 
makanan, minuman dan lain-lain Qaisar Mart terletak di jalan Jendral Sudirman desa 
Lubuk Raman, Kec Rambang Niru Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. Qaisar Mart 
dalam kegiatannya belum menerapkan sistem persediaan barang. Pemilik hanya mengecek 
jumlah barang yang dibeli dari distributor apakah sudah sesuai dengan nota beli atau 
belum, bila sudah maka barang langsung diatur di rak oleh karyawan. Bila jumlah barang 
tidak sesuai dengan nota beli pemilik komplain ke distributor. 
Hal ini mengakibatkan seringnya terjadi perbedaan stok batang. Seringkali proses transaksi 
gagal karena tidak ada barang dan tidak ada sistem persediaan. Saat ini, pengawasan barang 
masuk dan keluar dilakukan berdasarkan pencatatan buku penjualan secara manual. 
Sistem persediaan barang secara komputerisasi akan sangat membantu bila diterapkan 
karena manajemen persediaan barang dagangan menjadi lebih mudah, dan pemilik bisa 
langsung memantau persediaan barang dagangannya melalui table dan laporan, sehingga 
akan dirancang aplikasi persediaan barang untuk memudahkan manajemen data persediaan 
barang pada Qaisar Mart. Salah satu alat bantu untuk merancang aplikasi persediaan barang 
pada Qaisar Mart adalah menggunakan Bahasa pemrograman visual basic 2010. 
Berdasarkan uraian singkat di atas maka penulisan tertarik untuk mengambil sebuah skripsi 
dengan judul: Pembangunan Sistem Informasi Persediaan Barang di Qaisar Mart 
Berbasis Desktop. 
Adapun identifikasi masalah yang ada pada Qaisar Mart sebagai berikut: 
Proses pencatatan barang masuk dan barang keluar masih menggunakan cara manual dengan 
buku. Pencatatan secara manual akan dilakukan oleh karyawaan menggunakan buku atau 
kertas untuk mencatatan stok barang di Qaisar Mart. 
Pembuaatan laporan barang dan penjualan masih menggunakan cara pencatatan manual 
ditulis dengan memakai buku atau kertas. Percarian barang stok belum maksimal atau 
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efektif karena pencatatan masih menggukan cara manual belum adanya sistem untuk 
mencatan persediaan barang pada Qaisar Mart. 
2. Tinjauan Pustaka 

2.1.  Pengertian Sistem Informasi 
Menurut Seah (2020), sistem informasi merupakan gabungan dari berbagai komponen 
teknologi informasi yang saling bekerjasama dan menghasilkan suatu informasi guna untuk 
memperoleh satu jalur komunikasi dalam suatu organisasi atau kelompok. 
Menurut Wahyudi & Ridho, (2021) sistem informasi merupakan sejumlah komponen yang 
dimana komponen itu saling berhubungan satu sama lainnya guna untuk mencapai sebuah 
tujuan yang diharapkan. 
Dari uraian beberapa para ahli informasi dapat disimpulkan sistem informasi adalah berupa 
proses pengolahan data yang menghasilkan berupa informasi yang berfungsi sebagai 
komponen yang saling berhubungan satu sama lainnya di guna untuk mencapai sebuah 
tujuan yang diharapkan. 
Pengertian Persediaan 
Menurut Handoko (2019 : 164), persediaan atau inventory adalah istilah yang mengacu pada 
segala sesuatu atau sumber daya organisasi yang disimpan sebagai antisipasi terhadap 
pemenuhan permintaan. 
Menurut Iswanto & Akbar (2021 : 62), inventory atau persediaan adalah barang atau 
sumber daya perusahaan yang penting untuk dikelola karena dengan diturunkannya tingkat 
persediaan oleh perusahaan, di satu sisi perusahaan dapat menurunkan biaya persediaan, 
tapi di sisi yang lain, jika stok suatu produk habis maka pelanggan menjadi tidak puas. Maka 
dari itu harus bisa dicapai keseimbangan antara tingkat layanan pada pelanggan dan 
investasi persediaan. 
Dari definisi persediaan di atas dapat di simpulkan bahwa persediaan adalah bahan atau 
barang yang disimpan yang akan digunakan untuk memenuhi tujuan tertentu, misalnya 
digunakan dalam proses produksi perakitan, dijual kembali, atau untuk suku cadang dari 
suatu peralatan atau mesin. Persediaan dapat berupa bahan mentah, bahan pembantu, barang 
dalam proses, barang jadi ataupun suku cadang. 
Pengertian Visual Basic 
Menurut Budi Raharjo (2021), Visual Basic adalah bahasa pemrograman komputer berupa 
perintah atau instruksi-instruksi yang dapat dimengerti komputer untuk menjalankan tugas 
tertentu. 
Menrurt Manik (2020), Menjelaskan bahwa, Visual Basic merupakan bahasa yang 
mendukung pemrograman berorientasi objek. 
Berdasarkan pengerian di atas dapat disimpulkan bahwa Visual basic adalah suatu aplikasi 
yang telah berkembang yang dapat digunakan pada platform .NET sehingga aplikasi yang 
menggunakan Visual Basic dan merupakan bahasa yang mendukung pemrograman 
berorientasi objek. 
Pengertian Microsoft Access 
Menurut Komputer (2019), Microsoft Access digunakan untuk membuat program standar 
dalam membuat rancangan dan mengelola pangkalan data secara mudah dan cepat. 
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Menurut Rerung (2020), Microsoft Access adalah program database bagian dari paket 
Microsoft Office Professional yang diluncurkan oleh Microsoft Corporation. Microsoft 
Access merupakan perangkat lunak yang dapat digunakan untuk membuat database 
RDBMS (Relational Database Management System). Dalam hal ini, Access dapat 
mengatur sejumlah besar data atau informasi, serta menyimpannya di komputer dalam 
bentuk tabel pada sebuah database. 
Menurut definisi di atas Microsoft Access adalah salah satu aplikasi Microsoft Office yang 
dirancang khusus sebagai pemenuhan kebutuhan pemrograman database dan suatu 
program aplikasi basis data komputer relasional yang diaplikasikan untuk merancang, 
membuat atau mengolah berbagai jenis data dengan kapasitas yang besar. 
UML (Unified Modeling Language) 
Menurut Munawar (2021:49), UML adalah salah satu alat bantu yang sangat handal di dunia 
pengembangan sistem yang berorientasi obyek, karena UML menyediakan bahasa 
pemodelan visual yang memungkinkan bagi pengembang sistem untuk membuat cetak biru 
atas visi mereka dalam bentuk yang baku, mudah dimengerti, serta dilengkapi dengan 
mekanisme yang efektif untuk berbagi (sharing) dan mengkomunikasikan rancangan 
mereka dengan yang lain. 
Menurut AS & Shalahuddin (2019), UML merupakan Bahasa visual yang digunakan untuk 
memodelkan dan mengkomunikasikan sebuah sistem dengan menggunakan diagram dan 
teks-teks pendukung. UML adalah suatu bahasa yang digunakan untuk menentuk, 
memvisualisasikan, membangun, dan mendokumentasikan suatu sistam informasi. UML 
dikembangkan sebagai suatu alat untuk analisis dan desain berorientasi objek oleh Grady 
Booch, Sukamto dan Shalahuddin. Namun demikian UML dapat digunakan untuk 
memahami dan mendokumentasikan setiap sistem informasi. Penggunaan UML dalam 
industri terus meningat dan merupakan standar terbuka yang menjadikannya sebagai 
bahasa pemodelan yang umum dalam industri peranti lunak dan pengembangan sistem, 
himpunan struktru dan teknik untuk pemodelan desain program berorietasi objek (OOP) 
serta sistem metodoligi untuk mengembangkan sistem oop dan sekelompok perangkat tool 
untuk mendukung pengembang sistem tersebut. UML mulai diperkenalkan oleh Objek 
Management Group, sebuah organisasi yang telah mengembangkan model, teknologi dan 
standar OPP. 
Kerangka pikir penjelasan sementara terhadap suatu gejalah yang menjadi objek 
permasalahan. Adapun kerangka penelitian ini adalah sebagai berikut. 

3. Metode Penelitian 
3.1. Objek Penelitian 
Pada penyusunan proposal penelitian ini penulis mengambil objek penelitian pada Qaisar 
Mart yang beralamat di Jl. Jenderal Sudirman, Lubuk Raman, Kec. Rambang Niru, 
Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan 31172. 
Menurut Sugiyono (2021),  metode penelitian deskriptif kualitatif   
merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek alamiah dimana peneliti sebagai instrumen kunci. 
MenurutSulistyawati (2022), Penelitian deskriptif kuantitatif adalah mendeskripsikan, 
meneliti, dan menjelaskan sesuatu yang dipelajari apa adanya, dan menarik kesimpulan 
dari fenomena yang dapat diamati dengan menggunakan angka-angka. 
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Pada penelitian ini penulis menggunakan Metode Deskriptif Kualitatif. Deskriptif 
Kualitatif adalah data informasi yang berbentuk kalimat verbal berupa simbol angka atau 
bilangan. Data kualitatif dapat melalui suatu proses menggunakan teknik analisa mendalam 
dan tidak bisa diperoleh secara langsung. Dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek atau objek dalam 
penelitian dapat berupa orang, lembaga, masyarakat dan yang lainnya pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang ada. 
3.2.  Metode Pengembangan Sistem 
Metode dalam penelitian yang diusulkan ini adalah metode pengembangan sistem dengan 
metode Waterfall. Metode ini dipilih oleh peneliti karena metode Waterfall merupakan 
metode pengembangan perangkat lunak yang berurutan sehingga tidak akan terjadi 
pengulangan, yaitu mulai dari analisa sistem, perancangan sistem, pembangunan sistem 
serta uji coba yang berulang sehingga waktu yang digunakan akan lebih efisien. 

 

 
Gambar 1. Metode waterfall 

 

Dari gambar di atas maka dapat dijelaskan secara rinci yaitu sebagai berikut: 
Requirements Definition 
Pada tahap ini pengembang harus mengetahui seluruh informasi mengenai kebutuhan 
software seperti kegunaan software yang diinginkan oleh pengguna dan batasan software. 
Informasi tersebut biasanya diperoleh dari wawancara, survey, ataupun diskusi. Setelah itu 
informasi dianalisis sehingga mendapatkan data-data yang lengkap mengenai kebutuhan 
pengguna akan software yang akan dikembangkan. 
system Design 
Desain dilakukan sebelum proses coding dimulai. Ini bertujuan untuk memberikan 
gambaran lengkap tentang apa yang harus dikerjakan dan bagaimana tampilan dari sebuah 
sistem yang diinginkan. Sehingga membantu menspesifikasikan kebutuhan hardware dan 
sistem, juga mendefinisikan arsitektur sistem yang akan dibuat secara keseluruhan. 
Tahapan design akan menghasilkan dokumen bernama “Sofware Requirement” yang 
nantinya menjadi landasan para programmer dalam membuat kode-kode aplikasi. 

 

Requment analysis 

System Design 

 

Implementation 

 

Integration & testing 

 

 
  

Operation & Maintenance 



Jurnal Pengembangan Sistem Informasi dan Informatika 
e-ISSN 2746-1335 

                                 Vol. 6, No. 2, April 2025 

Published by:  
 

Pa
ge

60
 

Implementation 
Proses penulisan kode ada di tahap ini. Pembuatan software akan dipecah menjadi modul-
modul kecil yang nantinya akan digabungkan dalam tahap selanjutnya. Dalam tahap ini 
juga akan dilakukan pemeriksaan lebih dalam terhadap modul yang sudah dibuat, apakah 
sudah memenuhi fungsi yang di inginkan atau belum. 
Integration dan System Testing 
Pada tahap ini, akan dilakukan penggabungan modul-modul yang sudah dibuat 
sebelumnya. Setelah itu akan dilakukan pengujian yang bertujuan untuk mengetahui 
apakah software sudah sesuai desain yang diinginkan dan apakah masih ada kesalahan atau 
tidak. 
Operation dan Maintenance 
Pada tahap ini, software yang sudah terbentuk akan dijalankan atau dioperasikan oleh 
penggunanya. Di samping itu dilakukan pula pemeliharaan seperti, perbaikan kesalahan, 
perbaikan implementasi unit sistem dan peningkatan jasa sistem sesuai kebutuhan baru. 
Pemeliharaan software diperlukan, termasuk di dalamnya adalah pengembangan, karena 
tidak selamanya aman karena saat dijalankan mungkin saja masih ada error kecil yang tidak 
ditemukan sebelumnya saat perancangan ataupun ada penambahan fitur-fitur yang tidak 
tersedia pada software tersebut. Pengembangan diperlukan ketika adanya perubahan dari 
eksternal perusahaan seperti ketika ada pergantian sistem operasi atau perangkat lainnya. 
Alat Bantu Analisis dan Perancangan 
Menurut Munawar (2021:49), UML() adalah salah satu alat bantu yang sangat handal di 
dunia pengembangan sistem yang berorientasi obyek, karena UML menyediakan bahasa 
pemodelan visual yang memungkinkan bagi pengembang sistem untuk membuat cetak biru 
atas visi mereka dalam bentuk yang baku, mudah dimengerti, serta dilengkapi dengan 
mekanisme yang efektif untuk berbagi (sharing) dan mengkomunikasikan rancangan 
mereka dengan yang lain. 
Activity Diagram 
Activity Diagram merupakan diagram yang menjelaskan tentang alur kegiatan dalam 
program yang sedang dirancang, bagaimana proses alur penyusunan berawal, keputusan 
yang mungkin terjadi, serta bagaimana sistem akan berakhir. Komponen dari Activity 
Diagram, yaitu sebagai berikut: 

Table 1. Activity Diagram 

No Simbol Keterangan 

1 
 

 
Titik Awal 

2  

 
Titik Akhir 

3  

 
Activity 
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4  

 
Pilihan untuk pengambilan keputusan 

5  
 

Fork ; digunakan untuk menunjukkan kegiatan yang 
dilakukan secara pararel atau untuk menggabungkan 
dua kegiatan pararel menjadi satu 

         Sumber : Munawar, 2021 
Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi yang 
akan dibuat. Use Case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam 
sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut. Simbol-
simbol yang digunakan dalam Use Case Diagram yaitu: 

Table 2. Komponen Use Case Diagram 

No Gambar Nama Keterangan 
1  

 

 

Actor Mewakilli pesan orang, sistem yang 
lain, atau alat ketika berkomunikasi 
dengan use case. 

2 <<Include>> 
 

-------------- 

Include Menunjukan bahwa suatu use case 
selulruhnya merupakan fungsionalitas 
dari use case lainnya. 

3 <<Extend>> 
 
------------- 

Extend Menunjukan bahwa suatu use case 
seluruhnya merupakan tembahan 
fungsional dari use case 

4  
 

 

Association Menunjutkan penghubung antara aktor 
dengan use case 

5  

 

Sistem Merupakan bagian menspesifikasi 
sistem sacara terbatas 

6  

 

Use Case Merupakan abstraksi dari interaksi 
antara sistem dam aktor 

Sumber : Munawar, 2021 
Class Diagram 
Diagram kelas atau Class Diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian 
kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas memiliki apa yang disebut 
atribut dan metode atau operasi. 
Atribut merupakan variabel-variabel yang dimiliki oleh suatu kelas. 
Operasi atau metode adalah fungsi-fungsi yang dimiliki oleh suatu kelas. 
Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagram kelas: 
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Table 3. Class Diagram 

Gambar Deskripsi 
Kelas Kelas pada struktur sistem. 
 Nama_kelas  
 +atribut 
 +operasi() 
Antarmuka /interface 
 
 

 
Nama_interface 

Sama dengan konsep interface dalam 
pemrograman berorientasi objek. 

Asosiasi / association Relasi antar kelas dengan maknaumum, 
asosiasi biasanya juga disertai dengan 
multiplicity. 

Asosiasi berarah / directed 
association 

Relasi antar kelas dengan makna kelas 
yang satu digunakan oleh kelas yang lain, 
asosiasi biasanya juga disertai dengan 
multiplicity. 

Generealisasi Relasi antar kelas dengan makna generasi 
spesialisasi (umum-khusus). 

Ketergantungan 
 

/dependency 

Relasi antar muka dengan makna 
kebergantungan antar kelas. 

Agregasi / aggregation Relasi antar muka dengan makna semua-
bagian (whole-part). 

Sumber : Rosa A.S dan M. Shalahuddin, (2019:145) 

4. Hasil dan Pembahasan 
Analisis Permasalahan 
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan pada Qaisar Mart, dapat dikatakan 
sistem yang sedang berjalan pada saat ini sudah cukup baik, hanya saja terdapat beberapa 
masalah. Masalah itu antara lain belum optimalnya proses pengolahan data yang masih 
menggunakan cara manual atau masih menggunakan media buku atau kertas. Masih 
rentannya kerusakan atau kehilangan data dalam pengolahan data karena menggunakan 
buku atau kertas, sehingga mengakibatakan penumpukan arsip, masih kesulitan dalam 
pencarian data seperti data barang, data barang masuk, maupun data barang keluar yang 
masih dilakukan secara manual, dikerena belum adanya sistem pengolahan data barang, 
data barang masuk maupun data barang keluar yang afektif dan efisien. 
Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 
Analisis Sistem Berjalan adalah fase pertama dari metode Pengembangan sistem Waterfall 
yang telah dijelaskan di Bab III. Semua persyaratan yang mungkin dari sistem yang akan 
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dikembangkan dan ditangkap dalam fase ini. Analisa dilakukan berdasarkan hasil 
wawancara dan Obeservasi langsung di Qaisar Mart. 
Analisis dan Perancangan di Qaisar Mart 
Analisis dan Perancangan Prosedur pencatatan transaksi barang di Qaisar Mart sebagai 
berikut : 
Analisis Prosedur pencatatan transaksi barang 
Analisis yang digunakan oleh Qaisar Mart sebagai media pencatatan adalah sebuah buku 
pencatatan. Buku pencatatan ini berisi catatan yang cukup rutin secara manual untuk 
transaksi-transaksi sebagai berikut: 
Transaksi penerimaan barang atau produk, yaitu transaksi penerimaan barang atau produk 
dari pemasok ke Qaisar Mart. 
Transaksi barang keluar, yaitu transaksi barang atau produk yang sudah terjual atau pun 
barang yang di kembalikan dari Qaisar Mart ke pemasok. 
Setiap transaksi diatas dibuatkan sebauh nota transaksi yang ditulis secara manual dan 
dicap. Tidak ada penomoran terhadap nato transaksi tersebut. 
Prosedur pencatatan transaksi penerimaan barang 
Berikut ini gambaran barang atau produk yang dicatat tansaksi pemerimaan barang dari 
pemasok ke Qaisar Mart 
Gambar di atas menggambarkan transaksi penerimaan barang dari pemasok ke Qaisar Mart. 
Merujuk ke struktur oraganisasi yang ada, pemilik Qaisar Mart yang maksud adalah kasir, 
pelayan, keamaan. Ketiga posisi tersebut terlibat langsung ketika menerima barang dari 
pemasok. Merujuk ke struktur organisasi yang ada, yang dimaksud Qaisar Mart adalah 
anggota. 
Perancangan Sistem 
Perancangan sistem merupakan tahapan untuk mempersiapkan proses implementasi sistem 
yang diinginkan, serta untuk menggambarkan proses-proses yang diingikan oleh Qaisar 
Mart. Berdasarkan analisa dari sistem informasi berbasis dekstop ini digunakan 
pemrogrman visual basic. Untuk mempermudah dalam pembuatan sistem informasi 
berbasis desktop, ini maka diusulkan suatu sistem menggunakan Use Case Diagram. 
Perancangan sistem ini dibuat sabagai tahapan untuk mempersiapkan proses yang 
diinginkan. 
Sistem informasi pengolahan data transaksi pada persediaan barang di Qaisar Mart yang 
berbasis desktop ini diharapkan nantinya mempermudah pemiik (admin) dalam melakukan 
pengolahan data transaksi pada Qaisar Mart secara efektif dan efisien. 
Tujuan Perancangan Sistem 
Tujuan dari perancangan sistem untuk memberikan gambaran umum kepada pengguna 
mengenai sistem informasi yang baru. Adapun tujuan dari perancangan sistem yang 
diusulkan ini adalah : 
Memberikan gambaran jelas tentang sistem baru yang akan di kembangkan. 
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Membuat perancangan sistem informasi di Qaisar Mart ysng meliputi kegiatan pencarian, 
penyimpanan, dan memberikan informasi kepada pegawai dan mempermudah pemilik 
(Admin) dalam pengolahan data transaksi pada Qaisar Mart. 
Gambaran sistem yang diusulkan adalah sistem informasi berbasis desktop yang bertujuan 
untuk membantu staff dalam mengelola data persediaan barang serta menyediakan 
informasi tetang persediaan barang di Qaisar Mart, sehingga pendataan tidak hanya secara 
manual saja, serta mempermudah dalam melakukan pengolahan data transaksi. 
Use Case Diagram 
Use Case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih sistem dengan sistem 
informasi yang dibuat. Adapun use case diagram dari sistem informasi di Qaisar Mart 
sabagai berikut: 
Activity Diagram 
Activity Diagram merupakan diagram yang menjelaskan tentang alur kegiatan dalam 
program yang sedang dirancang, bagaimana proses alur penyusunan berawal, keputusan 
yang mungkin terjadi, serta bagaimana sistem akan berakhir. Adapun dua Activity yang 
penilit buat yaitu 
1.   Login 
Admin menginpun username dan password yang telah dibuat. 
Sistem mevalidasi login jika valid maka akan koneksi ke menu utama berhasil sampai 
ke logout. 
Username atau password tidak valid maka sistem akan stuck di login. 
2. Pengolahan data barang 
Admin masuk ke menu utama dan memilih menu laporan. 
Sistem akan menampilkan laporan transaksi barang. 
Admin melakukan pengolahan data dan sistem akan menyimpan data barang. 
Admin akan melalukan pemeriksaan menyeluruh jika laporan data sudah benar akan 
disimpan dan jika laporan data ada yang salah admin akan memperbaiki. 
Setelah laporan sudah benar admin akan ke sistem lalu akan sistem mencetak laporan dan 
laporan akan di serahkan ke pemilik. 
Class Diagram 
Class Diagram menunjukkan interaksi antar kelas dalam sistem, kelas berisi informasi yang 
berkaitan dengan informasi tersebut. Class Diagram dari sistem informasi persediaan 
barang pada Qaisar Mart.  

Struktur File 
Pembuatan program dibutuhkan suatu spesifikasi file yang dimaksudkan untuk dapat 
melakukan kegiatan dalam pengaturan, pencarian data dan pembuatan loporan yang dapat 
mempermudah kerja sistem komputer. Untuk itu sistem pengolahan data ini 
membutuhkan spesifikasi file untuk mempermudah dalam melakuakan pemrograman, 
yang dilihat dari table berikut ini: 
4.1 Perancangan Form 
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Perancangan form merupakan bagian penting dari perancangan sistem, dengan melakukan 
perancangan form pembuatan aplikasi ataupun pengguna dapat melihat proses bagaimana 
hubungan antar form atau dengan yang lain. Perancangan antar form dalam aplikasi yang 
bersifat persediaan barang merupakan media untuk menghubungkan antar form dengan 
database yang sudah di buat seperti diatas. Berikut ini tampilan bebelapa peracangan form 
sabagai langkah awal untuk membuat aplikasi persediaan barang pada Qaisar Mart. 
Form login 
Gambar peracangan form login sebagai form yang paling awal disaat  mengoperasikan 
sistem persediaan barang di Qaisar Mart. 
Form menu 
Gambar peracangan form menu utama sebagai form yang tampil setelah proses login pada 
form login sistem informasi persediaan barang  di Qaisar Mart 
Form pemasok 
Gambar peracangan form pemasok sebagai form yang tampil setelah proses menu utama 
pada form menu utama sistem informasi persediaan barang di Qaisar Mart 
Form Kategori 
Gambar peracangan form kategori yang tampil setelah pada form pemasok dibawahnya ada 
form kategori sistem informasi persediaan barang di Qaisar Mart. 
Form barang 
Gambar peracangan form barang yang tampil setelah pada form kategori dibawahnya ada 
form barang pada sistem informasi persediaan barang di Qaisar Mart. 
Form Transaksi 
Di form transaksi saat di tekan maka akan muncul dua form yaitu form 
Form barang masuk dan Form barang keluar. 
Form Laporan 
Form Laporan berisi tiga yaitu form laporan barang, form laporan barang masuk dan form 
laporan barang keluar berikut ini gambaran ketiga form laporan tersebut: 
Pembahasan  
Implementasi 
Implemetasi merupakan suatu tindakan atau kegiatan dari sebuah rancangan yang dibuat 
secara mendalam atau terurai untuk mencapai suatu tujuan. Perancangan akan dimulia 
ketika semua rancangan sudah dianggap cukup sempurna. 
Implemantasi Perangkat Lunak 
Perangkat lunak dalam pembuatan sistem informasi persediaan barang peneliti 
menggunakan aplikasi berbasis dekstop yaitu Microsoft Sisual Studio 2010 dan untuk 
database menggunakan Microsoft Access. 
Implementasi Perangkat Keras 
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Perangkat kelas dalam pembuatan sistem informasi persediaan barang peneliti 
menggunakan laptop ASUS X415DAP_M415DA dengan sistem operasi Microsoft 
Windows 11 dengan prosesor Amd Ryzen 3 dan ram 8. 
Implementasi Antarmuka 
Impelementasi antarmuka merupakan proses kode yang di sediakan Programmer atau 
seseorang yang mengembangkan sebuah sistem pada komputer untuk melakukan tindakan 
yang ditentukan dalam definisi antarmuka sebagai berikut. 
Form login 

Gambar perancangan form login sebagai form yang paling awal disaat mengoperasikan 
sistem persediaan barang di Qaisar Mart. 
Form menu 
Gambar perancangan form menu utama sebagai form yang tampil setelah proses login 
pada form login sistem informasi persediaan barang di Qaisar Mart. 
 

 

5.1.6. Form pemasok 
Gambar perancangan form pemasok sebagai form yang tampil setelah proses menu utama 
pada form menu utama sistem informasi persediaan barang di Qaisar Mart. 
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Form Kategori 
Gambar perancangan form kategori yang tampil setelah pada form pemasok dibawahnya 
ada form kategori sistem informasi persediaan barang di Qaisar Mart. 
 

Form barang 
Gambar perancangan form barang yang tampil setelah pada form kategori dibawahnya ada 
form barang pada sistem informasi persediaan barang di Qaisar Mart. 

 

Form Transaksi 
Di form transaksi saat di tekan maka akan muncul dua form yaitu form form barang masuk 
dan form barang keluar. 
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Form Laporan 
Form Laporan berisi tiga yaitu form laporan barang, form laporan barang masuk dan form 
laporan barang keluar berikut ini gambaran ketiga form laporan tersebut: 
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Pengujian 
Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah sistem informasi yang dibangun telah 
berjalan dengan baik dan memenuhi spesifikasi yang telah ditentukan. Pada bagian ini 
membahas mengenai tahapan perancangan antarmuka sistem informasi. Sistem informasi 
yang dibangun berbasis Desktop, oleh karena itu sistem informasi yang akan dibangun dan 
dirancang sesederhana mungkin sehingga user dapat menggunakannya secara efisien. 
Pengujian black box 
Pengujian blackbox merupakan salah satu proses untuk menentukan berhasil atau tidaknya 
sebuah sistem informasi sehingga akan menjadi sebuah sistem informasi yang baik untuk 
digunakan, adapun proses pengujian sebagai berikut: 

Table 5.1 Pengujian black box 

No Item yang di uji Hasil yang diharapkan Kesimpulan 
1 Login Sistem informasi dapat 

memverifikasi data login 
dan menampilakan form 
menu utama 

Valid 

2 Melakukan proses 
simpan, hapus, edit, 
tutup. 

Sistem informasi dapat 
memproses data masuk dan 
memyimpan pada 
database. 

Vaild 

3 Melakukan pencarian 
data 

Sistem informasi dapat 
menampilkan data  yang 
ingin di cari 

Valid 

4 Melakukan proses cetak 
loparan 

Sistem informasi dapat 
mencetak suatu data yang 
perlukan 

ukaValid 

5 Melakukan proses 
membuka ataupun 
menutup form 

Sistem informsi dapat 
membuka ataupun menutup 
form 

Valid 

Berdasarkan dari hasil pengujian blackbox berdasarkan table diatas dapat disimpulkan 
bahwa setiap proses ataupun fungsi yang dilakukan pada saat sistem di jalankan sistem 
tersebut berjalan dengan semestinya. 
Halaman ini merupakan halaman yang menampilkan visualisasi Sistem informasi 
persediaan barang di qaisar mart seperti: Form login, Form menu, Form pemasok, Form 
kategori, Form barang, Form Transaksi barang masuk dan barang keluar, Form Laporan. 
1. Tampilan Form laporan dari seluruh loparan bisa untuk di prin 
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5. Kesimpulan  
Setelah telah dilakukan pegujian sistem informasi persediaan barang di Qaisar Mart dengan 
hasil yang cukup baik dan sesaui dengan rancangan sistem sebelumnya, yang dimana 
dengan adanya Sistem informasi ini berapa masalah dapat teratasi seperti hal sebagai 
berikut : 
Sistem informasi persediaan barang yang diterapkan secara baik dan benar dengan proses 
peneriman data yang dapat dilakukan secara cepat, sederhana dan akurat dan tersimpan 
dalam bentuk datasabe 
Sistem informasi persediaan barang yang dipegang oleh admin dan pemilik dapat 
mengetahui persediaan barang tersebut. 
Percarian stok barang dapat dimaksimalkan dan lebih efektif karena pencatatan sudah 
menggukan cara sistem persediaan brang sehingga admin Qaisar Mart dapat membuat 
laporan secara cepat. 
Saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut : 
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Sabaiknyan Qaisar Mart dapat menggunkan sistem informasi persediaan barang yang tetah 
dibuat sehingga dapat memperoleh manfaat seperti yang telah dijelaskan penulis pada 
bagaian kesimpulan. 
Sistem informasi persediaan barang ini dapat mempermudah admin dalam gudang barang 
ada atau, pun tidak. 
Percarian stok barang yang harus membuka buku atau kertas dan agar bisa sedikit cepat 
dalam pembuatan laporan. 
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